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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator ekonomi makro utama untuk 

menilai kinerja ekonomi suatu negara atau daerah. Pertumbuhan ekonomi yang 

optimal mengindikasikan aktivitas ekonomi yang meningkat yang ditandai dengan 

kenaikan dalam pemanfaatan sumber daya dana yang tersedia. Pertumbuhan 

ekonomi ini merupakan ciri dari optimalisasi kesejahateraan masyarakat (Wijono, 

2005). Pertumbuhan ekonomi ini dalam suatu negara dengan perekonomian 

terbuka dapat dihitung dari berbagai aspek, baik dari sektor riil maupun sektor 

keuangan, baik dari produksi, konsumsi, maupun investasi. Masing-masing sektor 

ini memiliki peranan yang sama pentingnya terhadap pertumbuhan perekonomian 

ini. Negara dengan perekonomian terbuka adalah negara yang melakukan kegiatan 

ekspor-impor barang atau jasa serta meminjam atau memberikan pinjaman pada 

pasar modal dunia. (Mankiw, 2003). 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang telah lama 

menerapkan sistem perekonomian terbuka. Hal ini terbukti dari keikutsertaan 

Indonesia dalam beberapa kesepakatan kawasan perdagangan bebas atau free trade 

agreement. Kesepakatan tersebut antara lain Asean Free Trade Area (AFTA), 

Asean China FTA (ACFTA), Asean Korea FTA (AKFTA), Asean Australia dan 

New Zealand (AANZFTA), Asean India FTA (AIFTA), Asean Jepang CEP 

(AJCEP) dan Indonesia Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA). 
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Tabel 1.1 

Pertumbuhan Ekonomi Negara ASEAN 

 

Negara/Country 2014 2015 2016 2017 

Brunei 

Darussalam 
-2,51 -0,41 -2,47 0,55 

Kamboja 7,07 7,2 7,04 6,95 

Indonesia 5,01 4,88 5,02 5,07 

Laos 7,61 7,27 7,02 6,83 

Malaysia 6,01 5,03 4,22 5,9 

Myanmar 7,99 6,99 5,87 6,72 

Fililina 6,15 6,07 6,92 6,67 

Singapura 3,88 2,24 2,4 3,62 

Thailand 0,98 3,02 3,28 3,9 

Vietnam 5,98 6,68 6,21 6,81 

    Sumber: World Bank Development, 2018 

Berdasarkan laporan Organisasi Dana Moneter Internasional (IMF), lima 

negara anggota ASEAN, yakni Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand dan 

Vietnam, secara total mencapai pertumbuhan ekonomi sebesar 5,34% pada tahun 

2017. Untuk pertumbuhan tertinggi di negara Anggota ASEAN, Kamboja menjadi 

negara dengan pertumbuhan tertinggi yakni sebesar 6,95%, diikuti oleh Laos 

sebesar 6,83%. Berikutnya Vietnam dengan pertumbuhan sebesar 6,81%, 

Myanmar sebesar 6,72%, Filipina sebesar 6,67%, Malaysia sebesar 5,90%, 

Indonesia sebesar 5,07%, Thailand sebesar 3,90%, Singapura 3,62%, dan yang 

terendah Brunei Darussalam dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,55%. 

 



3 
 

 
 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Nasional, 1991-2018 

Gambar 1.1. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi (PDB) di Indonesia 

Tahun 1991-2018 (Dalam %) 
 

Memasuki tahun 2000, perekonomian Indonesia diwarnai oleh nuansa 

optimisme yang cukup tinggi. Hal ini antara lain ditandai dengan menguatnya 

nilai tukar rupiah sejalan dengan penurunan inflasi dan tingkat suku bunga pada 

sektor riil. Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2000 sebesar 4,92% lebih tinggi dari 

prakiraan awal tahun oleh Bank Indonesia sebesar 3,0 % - 4,0 %.  Pada tahun 

2002 semakin membaik dibandingkan tahun 2001, berdasarkan perhitungan PDB 

atas dasar harga konstan 2000, laju pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2002 

adalah sebesar 4,50%, dan laju pertumbuhan ekonomi pada tahun 2001 sebesar 

3,64%. Sedangkan pada tahun 2003 laju pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 

4,78%. 

Perekonomian Indonesia menunjukkan kinerja yang membaik dan lebih 

stabil selama 2003 sebagaimana yang tercermin pada pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat. Walaupun demikian, pertumbuhan ekonomi yang terjadi masih belum 

memadai untuk menyerap tambahan angkatan kerja sehingga jumlah 

pengangguran masih mengalami kenaikan. Aktivitas perdagangan dunia yang 
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masih lesu mengakibatkan pertumbuhan volume ekspor Indonesia, khususnya 

komoditas nonmigas, relatif rendah. Dalam situasi demikian, kinerja ekspor secara 

nominal sangat terbantu oleh meningkatnya harga komoditas migas dan nonmigas 

di pasar internasional sehingga secara keseluruhan nilai ekspor pada 2003 masih 

mengalami kenaikan yang signifikan dan menjadi penopang utama terjadinya 

surplus transaksi berjalan selama 2003 (Laporan BI, 2003). 

Menurut Teori Keynesian yang dipelopori oleh Keynes bahwa dalam 

jangka pendek output nasional dan kesempatan kerja terutama ditentukan oleh 

permintaan agregat. Konsep-konsep Keynesian menunjukkan bahwa peranan 

pemerintah sangat besar dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi. 

Perekonomian pasar sepertinya sulit untuk menjamin ketersediaan barang yang 

dibutuhkan masyarakat dan bahkan sering menimbulkan instability, inequity, dan 

inefisiensi. Bila perekonomian sering dihadapkan pada ketidakstabilan, 

ketidakmerataan, dan ketidakefisienan jelas akan menghambat terjadinya 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang (Murni, 2006:183). 

Pengeluaran pemerintah sebagai salah satu instrumen penting kebijakan 

fiskal diharapkan mampu mendorong kegiatan ekonomi dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Pemerintah mengoptimalkan peran tersebut dengan 

meningkatkan pengeluaran (share) terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB). 

Secara riil pengeluaran pemerintah juga meningkat sejalan dengan peningkatan 

Produk Domestik Bruto (PDB). Peran pemerintah dalam perekonomian 

ditunjukan oleh pengeluaran untuk bidang ekonomi dalam persentase dari total 

pengeluaran cenderung meningkat. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik Nasional, 1991-2018 

Gambar 1.2. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi (PDB) & Pengeluaran 

Pemerintah di Indonesia Tahun 1991-2018  
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moneter yang kontraksi ini menyebabkan peningkatan suku bunga riil karena uang 
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pada akhirnya akan mengarah pada penurunan permintaan agregat dan penurunan 

output. 

 

Sumber: Bank Indonesia, 1991-2018 

Gambar 1.3. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi (PDB), Suku Bunga BI 

di Indonesia, FED Rate, Inflasi Domestik, Inflasi AS Tahun 1991-2018  
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sebesar 6,01%. Penerapan kebijakan moneter ini untuk mengimbangi naiknya 

tingkat suku bunga internasional agar dapat menahan aliran modal yang keluar 

sehingga memilih untuk diinvestasikan di dalam negeri. Selain bertujuan untuk 

menguatkan nilai rupiah terhadap dolar AS. Hal di atas tidak sesuai pandangan 

keynes. 

Krisis ekonomi yang berlangsung lintas negara akan memicu pada 

pemanasan ekonomi domestik yang diimplementasikan dengan percepatan 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi melebihi batas kemampuan domestik yang ada, 

menurunnya kepercayaan pemodal (baik asing maupun domestik) yang akan 

menguatkan terjadinya capital flight sehingga membahayakan stabilisasi 

domestik, khususnya pada fluktuatif nilai tukar rupiah, serta penurunan kegiatan 

produksi sejumlah industri yang mengandalkan bahan baku impor. 

Tingkat inflasi di Indonesia sempat mencapai level 11,06% pada tahun 

2008. Inflasi tersebut juga didorong dari lonjakan harga minyak dunia yang 

mendorong dikeluarkannya kebijakan kenaikan harga Bahan Bakar Minyak 

(BBM) subsidi. Tekanan inflasi makin tinggi akibat harga komoditi global yang 

tinggi. Namun inflasi tersebut berangsur menurun di akhir tahun 2009 sebesar 

2,78% karena penurunan harga subsidi BBM yang diikuti dengan penurunan tarif 

angkutan dalam kota dan provinsi sehingga harga komoditi turun (Syarif, 2008). 

Penurunan daya beli masyarakat di Amerika menyebabkan penurunan 

permintaan impor dari Indonesia. Dengan demikian ekspor Indonesia menjadi 

menurun. Hal ini yang menyebabkan terjadinya defisit Neraca Pembayaran 

Indonesia (NPI). Bank Indonesia memperkirakan secara keseluruhan NPI 

mencatatkan defisit sebesar US$2,2 miliar pada tahun 2008 (Purna, 2009). Krisis 
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ekonomi yang terjadi di Amerika Serikat menyebabkan peningkatan perusahaan 

bangkrut dan pemutusan hubungan kerja (PHK) terutama pada industri padat 

karya dan berorientasi pada ekspor (Kuncoro, 2013:115).  

Nilai tukar merupakan salah satu indikator penting yang mempengaruhi 

stabilitas suatu perekonomian. Kegiatan ekspor dan impor yang dilakukan oleh 

berbagai negara akan menimbulkan perbedaan mata uang yang digunakan oleh 

masing-masing negara. Perbedaan mata uang yang digunakan masing-masing 

negara dalam kegiatan ekspor dan impor menimbulkan perbedaan nilai tukar mata 

uang (kurs). Kurs menjadi penting karena kurs memegang peranan dalam 

memperlancar transaksi perdagangan internasional antar negara.  

Menurut teori Mundell-Fleming (Mankiw,2003:306-307) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara kurs dengan pertumbuhan 

ekonomi, dimana semakin tinggi kurs maka ekspor neto (selisih antara ekspor dan 

impor) semakin rendah, penurunan ini akan berdampak pada jumlah output yang 

semakin berkurang dan akan menyebabkan PDB (Pertumbuhan ekonomi) 

menurun. 

 

Sumber : Bank Indonesia, 1991-2018 

Gambar 1.4. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi (PDB) di  

Indonesia, Nilai Tukar Rupiah (Kurs) Tahun 1991-2018 
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Indonesia pernah mempunyai pengalaman buruk yang dipicu oleh kurs 

pada tahun 1997-1998. Indonesia pernah mengalami krisis nilai tukar rupiah 

terhadap dollar AS yang mengalami overshooting cukup jauh dari nilai nyatanya. 

Krisis berkepanjangan ini adalah krisis merosotnya nilai tukar rupiah yang sangat 

tajam. Sejak akhir tahun 2008, krisis global yang semakin dalam telah memberi 

efek depresiasi terhadap mata uang. Kurs rupiah melemah menjadi Rp 10.950 per 

dolar AS pada tahun 2008 yang merupakan depresiasi yang cukup tajam, karena 

pada periode sebelumnya rupiah berada di posisi Rp 9.419 per dolar AS. 

Sedangkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia juga mengalami penurunan 

sebesar 6,01%. Hal di atas tidak sesuai teori Mundell-Fleming. 

Setiap tahunnya kegiatan ekonomi di dalam negeri mengalami 

pertumbuhan, baik dilihat melalui pendapatan nasional maupun jumlah uang 

beredar. Sehingga kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh Bank Sentral dan 

Pemerintah harus tepat. Karena faktor pendorong terjadinya perekonomian tidak 

hanya disebabkan oleh dalam negeri melainkan ada faktor yang disebabkan oleh 

pihak eksternal. Stabilitas kegiatan ekonomi harus tetap terjaga sehingga 

pertumbuhan ekonomi bisa terkendali dan membuat masyarakat dapat nyaman 

dalam melaksanakan kegiatan ekonomi.  

Menurut Teori kuantitas uang bahwa semakin banyak perputaran uang 

dilakukan maka akan menaikkan pertumbuhan ekonomi suatu Negara (Karim, 

2008). Penambahan jumlah uang beredar dapat menurunkan tingkat suku bunga. 

Ketika tingkat suku bunga menurun maka akan mendorong naiknya kegiatan 

investasi di suatu negara. Kegiatan investasi mengalami peningkatan maka akan 

membutuhkkan tenaga kerja pula untuk memenuhi jumlah output yang meningkat, 
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permintaan tenaga kerja meningkat maka akan mengurangi tingkat pengangguran 

masyarakat. Peningkatan permintaan tenaga kerja akan memperbaiki pendapatan 

masyarakat untuk menuju kehidupan yang sejahtera sehingga akan berimplikasi 

kepada pertumbuhan ekonomi di suatu negara. 

 

Sumber : Bank Indonesia, 1991-2018 

Gambar 1.5. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi (PDB) & Jumlah 

Uang Beredar (JUB) di Tahun 1991-2018 

 

Setiap tahunnya jumlah uang beredar mengalami peningkatan, dari 2002-

2004 peningkatan jumlah uang beredar tidak lebih dari 10% sedangkan 
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ekonomi hal ini bisa dikatakan tidak sesuai dengan teori kuantitas uang. Dimana 
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Pertumbuhan ekonomi sering dijadikan acuan sebagai indikator 

keberhasilan ekonomi di suatu wilayah. Indikator tersebut misalnya masalah 

tentang inflasi dan penganguran serta kesejahteraan masyarakat yang membaik. 

Menurut teori klasik Adam Smith pertumbuhan ekonomi yang pesat dan tinggi 

dapat mengurangi pengangguran yang ada di wilayah tersebut. Artinya 

pertumbuhan ekonomi akan berbanding lurus terhadap tingkat pengangguran. Hal 

itu terjadi karena saat pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah tersebut naik 

dengan bagitu proses produksinya akan mengalami kenaikan pula. Dan hal itu 

akan menyerap tenaga kerja yang banyak untuk menghasilkan output produksi 

yang diminta. Penyerapan tenaga kerja tersebut akan dapat mengurangi 

pengangguran di suatu wilayah tersebut. Pembangunan ekonomi sebuah negara 

dapat dilihat dari beberapa indikator perekonomian. Salah satu di antaranya adalah 

tingkat pengangguran. 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Nasional, 1991-2018 

Gambar 1.6. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi (PDB) & Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia Tahun 1991-2018  
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peningkatan yang tidak terlalu signifikan yakni sebesar 5,69%. Akan tetapi dilihat 

dari data tingkat pengangguran yang ada di Indonesia pada tahun tersebut 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan yakni pada tahun 2004 ke 2005 

dari tingkat pengangguran sebesar 9,86% mengalami kenaikan sebesar 11,24%. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2008 menunjukkan angka sebesar 

6,01% sedangkan pada tahun 2009 sebesar 4,62%. Yang artinya pada tahun 

tersebut mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi. Tetapi melihat data tingkat 

pengangguran di Indonesia pada tahun 2008 sebesar 8,39% mengalami penurunan 

pada tahun 2009 sebesar 7,87%. Artinya pada tahun tersebut adanya 

ketidaksesuaian dengan teori pertumbuhan ekonomi adam smith yang mengatakan 

jika pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan maka tingkat pengangguran 

akan mengalami kenaikan. 

Beberapa penelitian yang menghubungkan antara keterbukaan ekonomi 

dan pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan namun hasilnya masih menjadi 

perdebatan. Ada yang menyimpulkan bahwa hubungan antara keterbukaan 

ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi adalah positif namun ada juga penelitian 

yang menyimpulkan negatif. Bahkan ada penelitian yang menyimpulkan tidak 

terdapat hubungan antara keterbukaan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi. 

Nowbutsing (2014) menganalisis pengaruh keterbukaan ekonomi terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada negara anggota Indian Ocean Rim (IOR) untuk 15 

negara periode 1997-2011. Variabel bebas yang digunakan Nowbutsing adalah 

pengeluaran pemerintah, pembentukan modal bruto, inflasi, tenaga kerja dan 

keterbukaan ekonomi. Nowbutsing menggunakan 3 Indikator keterbukaan 

ekonomi yaitu rasio ekspor terhadap PDB, rasio impor terhadap PDB dan rasio 
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ekspor dan impor terhadap PDB. Hasil dari penelitian Nowbutsing menyatakan 

bahwa ada hubungan positif antara keterbukaan dan pertumbuhan ekonomi. 

Keterbukaan yang diwakili impor terhadap PDB memiliki pengaruh paling besar 

pada pertumbuhan ekonomi. 

Dari uraian di atas, terlihat bahwa pengaruh keterbukaan ekonomi 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang diwakili oleh Produk Domestik Bruto 

(PDB) masih menjadi perdebatan. Oleh karena itu, untuk mengetahui pengaruh 

yang sesungguhya dari keterbukaan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Pengaruh Indikator Ekonomi Makro Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia Pada Perekonomian Terbuka (Pendekatan Two Stage Least 

Square)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Ada beberapa kondisi menarik yang menjadi fenomena dari gambar di atas 

yaitu ketika Kurs rupiah melemah menjadi Rp 10.950 per dolar AS pada tahun 

2008 yang merupakan depresiasi yang cukup tajam, karena pada periode 

sebelumnya rupiah berada di posisi Rp 9.419 per dolar AS. Sedangkan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia juga mengalami penurunan sebesar 6,01%. 

Hal di atas tidak sesuai teori Mundell-Fleming. 

Pada tahun 2012-2013 bisa dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi 

mengalami penurunan pada setiap tahunnya. Hal ini dipengaruhi dengan terjadinya 

perekonomian global yang tidak sehat, dimana nilai tukar Rupiah terhadap US 

Dollar terus mengalami depresiasi. Sampai tahun 2014 hingga saat ini krisis 

ekonomi global masih terus berkelanjutan, sehingga membuat rupiah harus 
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terdepresiasi. Jumlah uang beredar pada tahun 2014 mengalami pertumbuhan 

sebesar 11,95%, sedangkan pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan sebesar 

5,02%. Sedangkan fenomena yang terjadi bahwa pertumbuhan ekonomi saat ini 

melambat.  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2008 menunjukkan angka 

sebesar 6,01% sedangkan pada tahun 2009 sebesar 4,62%. Yang artinya pada 

tahun tersebut mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi. Tetapi melihat data 

tingkat pengangguran di Indonesia pada tahun 2008 sebesar 8,39% mengalami 

penurunan pada tahun 2009 sebesar 7,87%. Artinya pada tahun tersebut adanya 

ketidaksesuaian dengan teori pertumbuhan ekonomi adam smith yang mengatakan 

jika pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan maka tingkat pengangguran 

akan mengalami kenaikan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana pengaruh Inflasi, Pengeluaran Pemerintah, Suku Bunga, Nilai 

Tukar terhadap terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB) di Indonesia? 

b. Bagaimana Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Jumlah Uang Beredar, 

Nilai Tukar, Pertumbuhan Ekonomi, dan Pengangguran terhadap Inflasi di 

Indonesia? 

c. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Selisih Suku Bunga BI-FED 

Rate, Nilai Tukar, dan Inflasi  terhadap  Jumlah uang Beredar di 

Indonesia? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk menganalisis Pengaruh Inflasi, Pengeluaran Pemerintah, Suku 

Bunga, Nilai Tukar terhadap terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PDB) di 

Indonesia 

b. Untuk menganalisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Jumlah Uang 

Beredar, Nilai Tukar, Pertumbuhan Ekonomi, dan Pengangguran terhadap 

Inflasi di Indonesia. 

c. Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Selisih Suku Bunga 

BI-FED Rate, Nilai Tukar, dan Inflasi  terhadap  Jumlah uang Beredar di 

Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan informasi mengenai 

penelitian yang relevan selanjutnya. 

b. Penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran dalam 

menentukan kebijakan tentang perdagangan luar negeri terutama yang 

berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini merupakan media belajar untuk memecahkan masalah secara 

ilmiah dan menambah pengetahuan tentang implementasi perdaganga luar 

negeri dan kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. 



16 
 

 
 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pemerintah pusat dalam menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan 

perdagangan luar negeri dan pertumbuhan ekonomi. 


